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ABSTRAK 
Nama        : Sardituhair  
NIM         : 20800112072 
Jur/ Fak.   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah/ Tarbiyah dan Keguruan  
Judul    :Pendekatan Guru Kelas dalam Pengembangan Pembelajaran   
untuk Penyelesaian Permasalahan Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran IPA di Kelas III SD Inpres Kampus IKIP Tidung 
Kota Makassar 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana 
pendekatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan pembelajaran untuk 
penyelesaian permasalahan peserta didik pada mata pelajaran IPA 
dan untuk mengetahui upaya guru dalam penyelesaian permasalahan peserta didik 
pada mata pelajaran IPA di kelas III SDN INPRES Kampus IKIP. 
Jenis penelitian yang  digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun sumber data yaitu data primer dan data 
sekunder. Teknik analisis data yaitu Reduksi dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kesulitan dalam 
penyelesaian permasalahan peserta didik, diantaranya kesulitan dalam 
menghadapi peserta didik yang sulit untuk diatur. Adapun strategi guru dalam 
penyelesaian permaslahan yang dialami adalam dengan  melakukan pendekatan 
Pendekatan secara persuasif dengan cara memberikan penjelasan yang berulang 
dan memberikan sikap yang baik dan lembut terhadap peseerta didik. 
Implikasi dari penelitian ini bahwa memberikan pendekatan  secara 
persuasif kepada peserta didik maka guru akan lebih mudah dalam melakukan 
proses penyelesaian permasalahan yang dialami peserta didik. Pendekatan seperti 
ini lebih terfokus pada emosional yaitu kesabaran. 
Peserta didik memahami pesan pembelajaran yang disampaikan dari oleh 
Guru, sehingga mampu memberikan perubahan dalam mengembangkan proses 
pembelajaran, terutama dalam memahami pembelajaran IPA. Banyak hal yang 
dilalukan oleh guru untuk mencapai proses pembimbingan yang baik kepada 
peserta didik. Kesempatan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami terkait pembelajaran yang dijelaskan diberikan 
secara terbuka. Pembimbingan kepada peserta didik dilakukan oleh guru dengan 
berkelompok maupuin secara individu.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor pendidikan, yang satu dengan 
yang lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan. Berbicara 
proses pendidikan sudah tentu tidak bisa dipisahkan dengan semua upaya yang 
harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
sedangkan manusia yang berkualitas itu, dilihat dari segi pendidikan, telah 
terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional. Proses pembelajaran 
diarahkan agar peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya. 
Pengembangan potensi itu mensyartakan bahwa pendidikan harus berorientasi 
kepada peserta didik. Artinya, peserta didik harus dipandang sebagai organisme 
yang sedang berkembang dan mempunyai potensi, tugas pendidikan ialah 
mengembangkan potensi itu.1 
Melalui pendidikan diharapkan tumbuh putra-putri bangsa indonesia yang 
memiliki kepribadian tangguh dalam mendukung dan melaksanakan 
pembangunan nasional sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain itu, pendidikan 
juga diharapkan dapat mengembangkan sikap, nilai moral, dan keterampilan 
hidup bermasyarakat dalam rangka mempersiapkan warga negara yang 
berkualitas. Pendidikan merupakan jalur utama dalam membentuk serta 
mengarahkan manusia kepada tahap dia mencapai kemanusiaanya. Peran yang 
diemban dalam dunia pendidikan adalah peran yang terjadi secara selektif, karena 
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 Oemar  Hamalik, Kurikulum Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). h.2. 
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dalam dunia pendidikan terdapat seorang pendidik. Pendidik diseleksi sedemikian 
mungkin sesuai deengan kompetensi dan prestasinya, karena ditangan merekalah 
para generasi bangsa bergantung.2  
Hadirnya pendidikan dalam kehidupan bermasyarakat memberikan 
kemudahan bagi setiap orang untuk mendapatkan kesempatan untuk belajar. 
Selain dari seorang pendidik, dalam dunia pendidikan terdapat satu subjek lain 
yaitu peserta didik. Peserta didik inilah yang pada akhirnya akan berinteraksi 
langsung dengan pendidik.  Interaksi antara pendidik dan peserta didik ini 
kemudian yang kita pahami sebgai proses pembelajaran. Dengan berlamgsungnya 
prose pembelajaran kita mengharapkan lahirnya generasi yang mampu mewarisi 
pesan pendidikan seperti yang telah mereka lewati.3  
Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia 
yang harus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang 
memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupan. Menurut 
Drijarkara, pendidikan secara prinsip adalah berlangsung dalam kehidupan 
keluarga. Pendidikan merupakan tanggung jawab orangtua, yaitu ayah dan ibu 
yang merupakan figur sentral dalam pendidikan. Ayah dan ibu membantu 
memanusiakan, membudayakan, dan menanamkan nilai-nilai terhadap anak-
anaknya. Bantuan dan bimbingan ayah dan ibu tersebut akan berakhir apabila 
sang anak menjadi dewasa, menjadi manusia sempurna atau manusia purnawan 
(dewasa). Dalam pendidikan ini peran serta keluarga menjadi satu poin terpenting 
dalam menunjang pendidikan seorang anak. Dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang perlu diperhtikan. Komponen 
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tersebut antara lain tujuan pembelajaran, materi atau bahan ajar, strategi belajar, 
dan evaluasi.4 
Tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat 
membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan 
bangsa. Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk encapai tujuan pendidikan, 
sedangkan mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasdilan yang diraih oleh seorang 
peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal penting dalam proses 
pembelajaran adalah kegiatan menanamkan makna belajar bagi peserta didik agar 
hasilnya bermanfaat untuk kehidupan masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Salah satu faktor yang menentukan adalah bagaimana proses pembelajaran dapat 
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pembelajaran yang bermakna merupakan 
proses belajar mengajar yang diharapkan oleh peserta didik dimana mereka bisa 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta menemukan langsung 
pengetahuan tersebut.5  
Dalam Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.6 
Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan adalah tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak ,yang dimaksudkan demikian yaitu pendidikan 
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menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka tumbuh 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya sehingga mampu menjadi manusia yang 
bertanggungjawab dalam sosial untuk mencapai ridho Allah swt. Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus dan juga sesuatu 
yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, 
pertimbangan dan kebijaksanaan. Salah satu dasar utama pendidikan adalah untuk 
mengajar kebudayaan melalui generasi.7 
Oleh karena itu peran seorang peserta didik sangat penting untuk 
membentuk sikap belajar bagi peserta didik. Pada proses pembelajaran terjadi  
suatu proses yang melibatkan dua pihak, yaitu guru dan siswa. Dari pihak siswa 
pemikiran tertuju pada materi pelajaran agar dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya. Sedangkan guru memikirkan pembentukan sikap peserta didik pada 
mata pelajaran dan perhatian siswa terhadap materi pelajaran sehingga peserta 
didik  dapat mencapai hasil atau prestasi belajar yang lebih baik. Ini tidak berarti 
bahwa guru lebih aktif dari pada siswa, tetapi karena tanggungjawab dan 
profesionalnya mengharuskan guru berupaya pula menguasai mata pelajaran serta 
pendekatan yang lebih efektif untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Namun 
pada kenyataannya, pendidikan saat ini tidak sesuai dengan fungsi dan tujuannya, 
guru dalam menyampaikan mata pelajaran tidak memperhatikan kondisi yang 
                                                          
7
 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Bandung:Aksara Baru, 2003), h.2 
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akan digunakan pada saat mengajar sehingga tidak mencapai tujuan pembelajaran 
yang sudah ditetapkan.8  
Tahapan observasi awal diperoleh bahwa kemampuan dasar peserta didik 
dalam memahami pelajaran yang diberikan sangat sulit untuk ditangkap karena 
pelajaran IPA yang seharusnya secara langsung berhubungan dengan alam dan 
sekitarnya. Dengan keterbatasan lingkungan tersebut guru ditekankan untuk lebih 
berkerja keras untuk mendesain sebuah suasana agar peserta didik merasa berada 
langsung dalam lingkungan pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan alam 
tersebut. Selain dari pada itu kurangnya daya cerna yang dimiliki oleh peserta 
didik menjadi salah satu faktor penghambat berkembangnya pembelajaran di 
kelas tersebut terkhusus pada mata pelajaran IPA.   
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk 
melakukan penelitian dengan mengangkat permasalahan ini sebagai tugas akhir 
dengan judul “Pendekatan Guru Kelas Dalam Pengembangan Pembelajaran Untuk 
Penyelesaian Permasalahan Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas III 
SD Inpres IKIP Tidung Kota Makassar” 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
penelitian dalam penelitian.  
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Adapun fokus penelitian ini adalah : 
Tabel 
No.  Fokus Penelitian Deskripsi 
1.  Proses Pendekatan guru dalam 
pengembangan pembelajaran 
pada mata pelajaran IPA di 
kelas III SD Inpres IKIP 
Tidung. 
1. Peserta didik dapat menerima 
informasi secara efektif. 
2. Peserta didik dapat memahami 
proses pembelajaran dengan lebih 
mudah. 
3. Peserta didik diharapkan mampu 
berkomunikasi dengan bahasa yang 
lebih baik sehingga mereka aktif 
dalam menerima pembelajaran. 
2. upaya guru dalam Penyelesaian 
permasalahan peserta didik pada 
mata pelajaran IPA di kelas III 
SD Inpres IKIP Tidung? 
1. Guru dapat menyelesaikan setiap 
permasalahan yang sering dialami 
peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
2. Guru diharpakan mampu 
memberikan pemahaman kesetiap 
peserta didik agar mereka bisa 
secara mandiri dapat belajar 
menyelesaikan setiap masalah yang 
muncul dalam memahami mata 
pelajaran yang dipelajari. 
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2.  Deskripsi Fokus   
Istilah pendekatan merupakan kata terjemahan dari bahasa Inggris, 
approuch yang berarti suatu disiplin ilmu untuk dijadikan landasan kajian sebuah 
studi dan penelitian.9 
Terminologi guru kelas disini bukanlah lawan dari guru bimbingan studi, 
seperti yang sering kita dengar dalam frasa sistem guru kelas atau sistem guru 
bidang studi. Guru kelas yang dimaksudkan disini adalah guru yang mengajar 
dikelas, baik dia mengajar dalam format sistem guru kelas atau sisgtem guru 
bidang studi.10 
Keberadaan guru bidang studi menjadi sebuah jembatan untuk 
mempermudah proses komunikasi yang bersandarkan pada usaha untuk 
mempersuasi peserta didik dalam mengatasi permasalahan yang dialami peserta 
didik. Dalam usaha untuk mempersuasi peserta didik tidak terlepas dari pengaruh 
intensitas pertemuan pada saat proses pembelajaran.  
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa “pendekatan guru kelas dalam pengembangan 
pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas III SD INPRES IKIP TIDUNG” adalah pendekatan dimana 
guru mampu mempengaruhi atau meyakinkan siswa agar bersikap baik dan tenang 
didalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahannya sehingga bisa berkonsentrasi dalam menerima pelajaran yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
                                                          
9Jamal Sahradi, Metodologi Studi Islam (Bandung: CV Pustaka Setia,2008), h. 64. 
10Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002 ), h. 185. 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan pokok masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana pendekatan  
guru kelas dalam pengembangan pembelajaran untuk Penyelesaian permaslahan 
peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas III SD Inpres IKIP Tidung. 
Berangkat dari masalah pokok tersebut maka penulis merumuskan sub 
masalah yang sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendekatan guru dalam pengembangan pembelajaran pada mata 
pelajaran IPA di kelas III SD Inpres IKIP Tidung? 
2. Bagaimana upaya guru dalam penyelesaian permasalahan peserta didik pada 
mata pelajaran IPA di kelas III SD Inpres IKIP Tidung? 
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan penelitian pendekatan guru kelas dalam menyelesaikan 
permasalahan siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III SD Inpres IKIP Tidung 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pendekatan guru dalam pengembangan pembelajaran 
pada mata pelajaran IPA di kelas III SD Inpres IKIP Tidung. 
b. Untuk mengetahui upaya guru dalam penyelesaian permasalahan peserta 
didik pada mata pelajaran IPA di kelas III SD Inpres IKIP Tidung. 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan  Ilmiah 
a. Sebagai acuan pengembangan informasi pada aspek ilmu 
pengetahuan lebih khusus bagi dunia pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini sebagai khasanah ilmu pengetahuan dalam 
pendidikan. 
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2) Kegunaan Praktis 
a. Kegunaan Bagi Sekolah. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk 
kemajuan sekolah dalam meningkatkan prestasi peserta didik terkhusus 
pada mata pelajaran IPA. 
b. Kegunaan Bagi Guru  
Penelitian ini diharapakan mampu memberikan bahan informasi dan 
referensi bagi guru dalam melaksanakan tugas pendidikan terkhusus 
pada mata pelajaran IPA. 
c. Kegunaan Bagi Peserta Didik  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 
langsung bagi peserta didik dengan berupa motivasi yang lebih tinggi 
dalam mengikuti serta memahami pembelajaran, terkhusus pada mata 
pelajaran IPA. 
d. Kegunaan Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian dan hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 
informasi dan referensi untuk peneliti selanjutnya demi mencapai hasil 
yang relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pendekatan  
1. Pengetian Pendekatan Pembelajaran  
Istilah pendekatan berasal dari bahasa Inggris Approach yang berarti 
“pendekatan”. Dalam pengajaran , approach diartikan sebagai a way of beginning 
something “cara memulai sesuatu”. Karena itu pengertian pendekatan dapat 
diartikan sebagai cara memulai pembelajaran. Dan lebih luas lagi pendekatan 
diartikan sebagai seperangkat asumsi mengenai cara belajar mengajar. Pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 
proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu 
proses yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya mewadahi, smenginspirasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.1  
Pendekatan dalam aplikasinya lebih mendekati disiplin ilmu karena tujuan 
utama pendekatan ini untuk mengetahui sebuah kajian dan langkah- langkah 
metodologis yang dipakai dalam pengkajian atau penelitian itu sendiri. 
Pendekatan yang berpusat pada guru ( teacher –centered approach) cenderung 
mendominasi pelaksanaan pembelajaran saat ini. Sedangkan pendekatan yang 
berpusat pada siswa (student-centered approach) baru merupakan teori dan 
konsep yang belum terintegrasi secara menyeluruh dalam rencana dan 
pelaksanaan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran merupakan suatu himpunan 
asumsi yang saling berhubungan dan terkait dengan sifat pembelajaran. Suatu 
                                                          
1 Mohammed Muqim, Researc Methodologi In Islamic Perfective (New Delhi : Genuine 
Publication and Media 2003), h.65  
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pendekatan bersifat aksiomatik dan menggambarkan sifat-sifat dan ciri khas suatu 
pokok bahasan yang diajarkan.2 
Adapun pendekatan pembelajaran adalah proses atau upaya yang dilakukan 
seorang guru agar murid melakukan belajar, jadi pembelajaran tidak hanya guru 
memaparkan materi saja, namun pendekatan pembelajaran adalah guru 
mengajarkan atau menyajikan materi dan murid belajar atau menyerap materi 
tersebut dalam situasi interaktif-edukatif. 
2. Fungsi Pendekatan dalam Pembelajaran 
Fungsi pendekatan dalam suatu pembelajaran merupakan suatu pedoman 
umum dalam menyusun langkah-langkah metode pengajaran yang akan 
digunakan.Selain dari pada itu pendekatan pembelajaran memberikan suatu 
pemahaman tentang cara pembelajaran yang dianggap efektif dan memberikan 
panduan yang dapat diuji kecocokannya dengan kondisi nyata. 
Fungsi pendekatan pembelajaran di jelaskan sebagai berikut: 
a. Sebagai pedoman umum dalam menyusun langkah-langkah metode 
pembelajaran yang akan digunakan.  
b.Memberikan garis-garis rujukan untuk perancangan pembelajaran. 
c. Menilai hasil-hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
d.Mendiaknosis masalah-masalah belajar yang timbul, dan 
e. Menilai hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan.3 
3. Macam-Macam Pendekatan dalam Pembelajaran 
a. Pendekatan Kontekstual  
Secara harafiah, kontekstual berasal dari kata context yang berarti 
“hubungan, konteks, suasan, dan keadaan konteks”. Pendekatan Kontekstual atau 
                                                          
 2Mohammed Muqim, Researc Methodologi In Islamic Perfective (New Delhi : Genuine 
Publication and Media 2003), h.66 
3Mohammad Surya, Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2004),hal. 23 
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Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat.4 
 Dalam konteks ini peserta didik perlu mengerti apa makna belajar, 
manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini 
siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna sebagai hidupnya 
nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang 
memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan 
berusaha untuk menggapinya.  
Pendekatan konstektual merupakan pendekatan yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkanya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.pendekatan kontekstual sendiri dilakukan dengan melibatkan 
komponen komponen pembelajaran yang efektif yaitu konstruktivisme, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya.  
Dalam pendekatan pembelajaran kontekstual memiliki karakter tersendiri 
dalam membedakan pendekatan kontekstual ini dengan pendekatan yang lain. 
Karakter tersebut adalah:  
1) Kerja sama 
2) Saling menunjang 
3) Menyenangkan 
4) Tidak membosankan 
                                                          
4 Agus Supriyono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009) hal. 79 
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5) Belajar dengan gairah 
6) Pembelajaran terintegrasi 
7) Peserta didik aktif 
8) Sharing dengan teman 
9) Menggunakan berbagai sumber 
10) Peserta didik kritis dan guru kreatif  
11) Dinding kelas penuh dengan hasil karya peserta didik 
12) Laporan kepada orang tua bukan rapor melainkan hasil karya peserta 
didik. 5 
b. Pendekatan Kontruktivisme 
Pendekatan kontruktivisme adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk mengkontruksi dalam memecahkan permasalahan 
secara bersama-sama sehingga didapatkan suatu penyelesaian yang akurat. 
Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 
lebih menekankan pada tingkat kreatifitas siswa dalam menyalurkan ide-ide baru 
yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan pada 
pengetahuan.6  
Pada dasarnya pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam 
peningkatan dan pengembangan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa berupa 
keterampilan dasar yang dapat diperlukan dalam pengembangan diri siswa baik 
dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.  
Dalam pendekatan konstruktivisme ini peran guru hanya sebagai 
pembibimbing dan pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Olek karena itu , guru 
lebih mengutamakan keaktifan siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa 
                                                          
5 Departemen Pendidikan Nasional, Karakter Pendekatan Kontekstual (Jakarta: Balitbang 
Depdiknas 2011),hal.11 
6 Udin Saifudin Saud , Inovasi Pendidikan (Bandung :Alfabeta 2008), Hal.15 
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untuk menyalurkan ide-ide baru yang sesuai dengan materi yang disajikan unutk 
meningkatkan kemampuan siswa secara pribadi.Jadi pendekatan konstruktivisme 
merupakan pembelajaran yang lebih mengutamakan pengalaman langsung dan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
Pendekatan kontruktivisme yaitu landasan berpikir, pendekatan 
kontekstual yang menitikberatkan pada pembangunan pengetahuan sedikit demi 
sedikit, kemudian diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak tiba-tiba, 
karena pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang 
siap untuk diambil dan diingat, tetapi peserta didik harus mengkontruksi 
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.7 
c. Pendekatan Deduktif 
Pembelajaran dengan pendekatan deduktif terkadang sering disebut 
pembelajaran tradisional yaitu guru memulai dengan teori-teori dan meningkat ke 
penerapan teori. Dalam bidang ilmu sains dijumpai upaya mencoba pembelajaran 
dan topik baru yang menyajikan kerangka pengetahuan, menyajikan teori-teori 
dan rumus dengan sedikit memperhatikan pengetahuan utama siswa, dan kurang 
atau tidak mengkaitkan dengan pengalaman mereka. Pembelajaran dengan 
pendekatan deduktif menekankan pada guru mentransfer informasi atau 
pengetahuan.  
Berpikir deduktif merupakan proses berfikir yang didasarkan pada 
pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus 
dengan menggunakan logika tertentu. Pendekatan deduktif adalah proses 
penalaran yang bermula dari keadaaan umum kekeadaan yang khusus sebagai 
pendekatan pengajaran yang bermula dengan menyajikan aturan, prinsip umum 
                                                          
7 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung; Alfabeta, 2010) hal. 76 
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diikuti dengan contoh-contoh khusus atau penerapan aturan, prinsip umum itu 
kedalam keadaan khusus.8  
Pendekatan deduktif merupakan pendekatan dalam proses pemberian 
penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, kemudian dijelaskan dalam 
bentuk penerapannya atau contoh-contohnya dalam situasi tertentu.9  
Dalam pendekatan deduktif menjelaskan hal yang berbentuk teoritis 
kebentuk realitas atau menjelaskan hal-hal yang bersifat umum ke yang bersifat 
khusus. Disini guru menjelaskan teori-teori yang telah ditemukan para ahli, 
kemudian menjabarkan kenyataan yang terjadi atau mengambil contoh-contoh.  
Dari penjelasan beberapa teori dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendekatan deduktif adalah cara berpikir dari hal yang bersifat umum ke hal-hal 
yang bersifat khusus.  
d. Pendekatan Induktif  
Berbeda dengan pendekatan deduktif yang menyimpulkan permasalahan 
dari hal-hal yang bersifat umum, maka pendekatan induktif (inductif approach) 
menyimpulkan permasalahan dari hal-hal yang bersifat khusus.. Metode induktif 
sering digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang umum ke 
sesuatu yang khusus.  
Pendekatan induktif menekankan pada pengamatan dahulu, lalu menarik 
kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut. Metode ini sering disebut sebagai 
sebuah pendekatan pengambilan kesimpulan dari khusus menjadi umum. 
Pendekatan induktif merupakan proses penalaran yang bermula dari keadaan 
khusus menuju keadaan umum.10 
                                                          
8 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung; Alfabeta, 2010) hal. 88 
9 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: 
Pustaka Zahra 2008) hal.89 
10 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: 
Pustaka Zahra 2008) hal. 90 
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Pendekatan induktif dimulai dengan pemberian kasus, fakta, contoh, atau 
sebab yang mencerminkan suatu konsep atau prinsip. Kemudian siswa dibimbing 
untuk berusaha keras mensintesiskan, menemukan, atau menyimpulkan prinsip 
dasar dari pelajaran tersebut. 
Mengajar dengan pendekatan induktif adalah cara mengajar dengan cara 
penyajian kepada siswa dari suatu contoh yang spesifik untuk kemudian dapat 
disimpulkan menjadi suatu aturan prinsip atau fakta yang pasti.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
induktif adalah pendekatan pengajaran yang berawal dengan menyajikan sejumlah 
keadaan khusus kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu kesimpulan, prinsip 
atau aturan. 
e. Pendekatan Konsep 
Pendekatan konsep adalah pendekatan yang mengarahkan peserta didik 
meguasai konsep secara benar dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan konsep 
(miskonsepsi). Konsep merupakan struktur mental yang diperoleh dari 
pengamatan dan pengalaman. 11 
Pendekatan Konsep merupakan suatu pendekatan pengajaran yang secara 
langsung menyajikan konsep tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menghayati bagaimana konsep itu diperoleh. 
f.  Pendekatan Proses  
Pendekatan proses merupakan pendekatan pengajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menghayati proses penemuan atau penyusunan 
suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses.  
Pendekatan proses adalah pendekatan yang berorientasi pada proses bukan 
hasil. Pada pendekatan ini peserta didik diharapkan benar-benar menguasai 
                                                          
11 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung; Alfabeta, 2010) hal. 78 
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proses. Pendekatan ini penting untuk melatih daya pikir atau mengembangkan 
kemampuan berpikir dan melatih psikomotor peserta didik. Dalam pendekatan 
proses peserta didik juga harus dapat mengilustrasikan atau memodelkan dan 
bahkan melakukan percobaan. Evaluasi pembelajaran yang dinilai adalah proses 
yang mencakup kebenaran cara kerja, ketelitian, keakuratan, keuletan dalam 
bekerja dan sebagainya. 
g. Pendekatan Open-Ended  
Problem yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar disebut 
problem tak lengkap atau disebut juga Open-Ended problem atau soal terbuka. 
Siswa yang dihadapkan dengan Open-Ended problem, tujuan utamanya bukan 
untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana 
sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian bukanlah hanya satu pendekatan 
atau metode dalam mendapatkan jawaban, namun beberapa atau banyak.12  
Sifat “keterbukaan” dari suatu masalah dikatakan hilang apabila hanya ada 
satu cara dalam menjawab permasalahan yang diberikan atau hanya ada satu 
jawaban yang mungkin untuk masalah tersebut. Contoh penerapan masalah Open-
Ended dalam kegiatan pembelajaran adalah ketika siswa diminta mengembangkan 
metode, cara atau pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang 
diberikan bukan berorientasi pada jawaban (hasil) akhir. 
h. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah mengajukan atau merumuskan 
                                                          
12 Erman Suherman Dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2003),Hal. 123 
18 
 
 
 
hipotesis, mengumpulkan data, ,menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.13  
Proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan 
ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 
peserta didik tahu tentang ‘mengapa’. 
Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar 
agar peserta didik tahu tentang ‘bagaimana’. Ranah pengetahuan menggamit 
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang ‘apa’.Hasil 
akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi 
manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan 
pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 
(saintifik appoach) dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi menggali 
informasi melaui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau 
informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, 
menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelajaran, materi, 
atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat 
diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses 
pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan 
menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. 
 
 
                                                          
13 M.Hosnan , Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 
(jakarta: ghalia Indonesia), hal.20 
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i.  Pendekatan Realistik 
Realistic Mathematics Education (RME) dikembangkan oleh Hans 
Frudenthal di Belanda. Realistic Mathematics Education (RME) adalah 
pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang ‘real’ bagi siswa, 
menekankan ketrampilan ‘proses of doing mathematics’, berdiskusi dan 
berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehinggga mereka dapat 
menemukan sendiri (‘student inventing’ sebagai kebalikan dari ‘teacher telling’) 
dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah 
baik secara individu maupun secara kelompok. Pendekatan realistik merupakan 
sebuah pendekatan pendidikan yang berusaha menempatkan pendidikan pada 
hakiki dasar pendidikan itu sendiri. Pendekatan realistik merupakan pendekatan 
yang menggunakan masalah situasi dunia nyata atau suatu konsep sebagai titik 
tolak dalam belajar matematika”. Matematika Realistik yang telah diterapkan dan 
dikembangkan di Belanda teorinya mengacu pada matematika harus dikaitkan 
dengan realitas dan matematika merupakan aktifitas manusia.14  
Dalam pembelajaran melalui pendekatan realistik, strategi- strategi 
informasi siswa berkembang ketika mereka menyeleseikan masalah pada situasi- 
situsi biasa yang telah diakrapiniya, dan keadaan itu yang dijadikannya titik awal 
pembelajaran pendekatan realistik atau Realistic Mathematic Education (RME) 
juga diberi pengertian “cara mengajar dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyelediki dan memahami konsep matematika melalui suatu 
masalah dalam situasi yang nyata”.Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran 
bermakna bagi peserta didik.  
                                                          
14 Daitin Tarigan, Pembelajaran Matematika Realistik (Jakarta: Depdiknas Dirjen 
Pendidikan Tinggi DirektoratKetenagaan  2006), hal. 406 
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Realistic Mathematic Education (RME) adalah pendekatan pengajaran 
yang bertitik tolak pada hal- hal yang real bagi peserta didik. Teori ini 
menekankan ketrampilan proses, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi 
dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (Student 
Invonting), sebagai kebalikan dari guru memberi (Teaching Telling) dan pada 
akhirnya murid menggunakan matematika itu untuk menyeleseikan masalah baik 
secara individual ataupun kelompok. Pada pendekatan Realistik peran guru tidak 
lebih dari seorang fasilitator, moderator atau evaluator. Sementara murid berfikir, 
mengkomunikasikan argumennya, mengklasifikasikan jawaban mereka, serta 
melatih saling menghargai strategi atau pendapat orang lain.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa RME atau 
pendekatan Realistik adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan 
masalah sehari- hari sebagai sumber inspirasi dalam pembentukan konsep dan 
mengaplikasikan konsep- konsep tersebut atau bisa dikatakan suatu pembelajaran 
matematika yang berdasarkan pada hal- hal nyata atau real bagi siswa dan 
mengacu pada konstruktivis sosial. 
j.  Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat 
Pendekatan Science, Technology and Society (STS) atau pendekatan Sains, 
Teknologi dan Masyarakat (STM) merupakan gabungan antara pendekatan 
konsep, keterampilan proses, Inkuiri dan diskoveri serta pendekatan lingkungan. 
Istilah Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam bahasa Inggris disebut Sains 
Technology. Society (STS), Science Technology Society and Environtment 
(STSE) atau Sains Teknologi Lingkungan dan Masyarakat. Meskipun istilahnya 
banyak namun sebenarnya intinya sama yaitu Environtment, yang dalam berbagai 
kegiatan perlu ditonjolkan.  
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Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan pendekatan terpadu antara 
sains, teknologi, dan isu yang ada di masyarakat. Adapun tujuan dari pendekatan 
STM ini adalah menghasilkan peserta didik yang cukup memiliki bekal 
pengetahuan, sehingga mampu mengambil keputusan penting tentang masalah-
masalah dalam masyarakat serta mengambil tindakan sehubungan dengan 
keputusan yang telah diambilnya.15  
Filosofi yang mendasari pendekatan STM adalah pendekatan 
konstruktivisme, yaitu peserta didik menyusun sendiri konsep-konsep di dalam 
struktur kognitifnya berdasarkan apa yang telah mereka ketahui. 
B. Guru 
1. Pengertian Guru  
Dalam dunia pendidikan guru diistilahkan sebagai seorang pendidik yang 
kemudian memegang peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Guru sebagai seorang pendidik secara kodrati maupun secara profesi 
bertanggungjawab dalam menumbuhkembangkan peserta didiknya. Guru dan 
peserta didik berada dalam suatu relasi kejiwaan, dimana keduanya berada dalam 
proses interaksi edukatif dengan tugas dan peranan yang berbeda. Oleh karena itu, 
walaupun mereka berlainan secara fisik dan mental, tetapi mereka tetap seiring 
dan setujuan untuk mencapai kebaikan akhlak, kebaikan moral, kebaikan hukum, 
kebaikan sosial, dan sebagainya. Semua norma tersebut di atas tidak akan pernah 
dimiliki oleh peserta didik bila guru tidak mentransformasikannya dengan 
kegiatan pembelajaran.16 Di dalam masyarrakat, dari yang terbelakang sampai 
kepada yang paling maju, guru memegang peran yang paling penting tanpa 
                                                          
15  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 
(Jakarta: Kencana 2009) Hal. 22 
16Uyoh Sadulloh, Pedagogik, Ilmu Mendidik (Bandung: Alfabeta, 2010),hal.128. 
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terkecuali. Guru merupakan suatu diantara pembentukan utama calon warga 
negara yang baik. 
Secara leksikal guru diartikan sebagai “orang yang pekerajaannya atau 
mata pencaharianya adalah mengajar”. Dalam pengertian sederhana  guru adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Sedangkan 
dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pedidikan nasional 
menegaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi bagi pendidik di 
perguruan tinggi.17 Sementara menurut Zakiah Darajat, guru adalah pendidik 
profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan 
memikul sebagian tanggungjawabnya pendidikan yang telah dipikul dipundak 
orang tua.18 Mereka ini tatkala menyerahkan anaknya kesekolahan, sekaligus 
berarti pelimpahan sebagai tanggung jawab pendidikan anak kepada guru, hal itu 
menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada 
sembarang sekolah karena tidak sembarang orang menjabat sebagai guru. 
Sejalan dengan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa yang dimaksud sebagai guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Maka oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan 
yang ingin dicapai. Selain itu guru juga memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, 
guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada peserta didik agar 
                                                          
17 Akhyak,Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya: Elkaf,2005), hal.1  
18 Zakiah Darajat,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal, 39. 
23 
 
 
 
mereka memiliki kepribadian yang paripurna. Dengan keilmuan yang dimiliknya, 
guru membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensinya.19 
Dalam pandangan Pupuh Fathurrohman M. Sobry Sutikno, performance 
guru dalam mengajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tipe kepribadian, 
latar belakang pendidikan, pengalaman dan yang tidak kalah penting adalah 
pandangan filosofis guru kepada peserta didik.20  
Terlepas dari apakah kehadiran guru di kelas dan diluar kelas 
membebaskan atau membelenggu siswanya, kebutuhan dan tuntutan masyarakat 
akan tenaga kependidikan, terutama guru, amat terasa esensi dan urgensinya pada 
pendidikan formal (Formal education) untuk setiap  jenis dan jenjang. Di  
lembaga pendidikan formal, guru menjalankan tugas pokok dan fungsi yang 
bersifat multiperan, yaitu sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih. Pengetahuan, 
tehknik mengajar, juga pengalaman-pengalaman tidaklah cukup untuk 
mempengaruhi seseorang. Ini adalah misteri dalam mengajar, dan sama dengan 
misteri yang terdapat di dalam proses penyembuhan. Seni lebih dari sekedar 
pengetahuan atau keterampilan; seni itu melandasi kemampuan untuk penampilan 
diri. Dengan uraian tersebut  dapat dikemukakan bahwa untuk mengadakan 
pembaharuan dalam pendidikan, kita harus meningkatkan profesionalisme 
guru.21Guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada peserta 
didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu moral, yang akan membentuk seluruh 
pribadi peserta didiknya menjadi manusia yang yang beraklak mulia. Karena itu 
eksistensi guru tidak hanya sebgai pengajar, tetapi mengajarkan dan 
mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai pendidikan Islam. 
                                                          
19 Uyoh Sadulloh,  Pedagogik, Ilmu Mendidik (Bandung: Alfabeta, 2010),hal.201. 
20Pupuh Fathurrohman M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar  Mengajar (Bandung: PT  
Refika Aditama , 2010) , h. 43 
21Cece Wijaya, Djaja djajuri, A. Tabrani Rusyan, Upaya Pembaharuan dalam pendidikan 
dan peningkatan (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), h. 29 
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Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) ditegaskan bahwa 
pendidik (guru) harus memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini. Arahan 
normatif tersebut yang menyatakan bahwa guru sebagai agen pembelajaran 
menunjukkan pada harapan, bahwa guru merupakan pihak pertama yang paling 
bertanggung jawab dalam pentransferan ilmu pengetahuan kepada peserta didik.22 
Guru berpengaruh dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,  guru harus betul-
betul membawa peserta didiknya kepada tujuan yang ingin dicapai oleh 
pendidikan. Guru harus mampu menguasai dan memahami peserta didiknya, serta 
harus berpandangan luas sehingga guru bisa memperlihatkan kewibawaanya 
sebagai seorang pendidik.  
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi 
(pengetahuan, keterampilan dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati dan 
dikuasai oleh guru dalam menjalankaan tugas keprofesionalannya. Untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan, guru 
harus memiliki kompetensi yang memadai. Adapun kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat 91, yang menyatakan bahwa 
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Keempat bidang kompetensi diatas 
tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dan saling mempengaruhi 
satu sama lain dan mempunyai hubungan hirarki, artinya saling mendasari satu 
sama lain23.  
                                                          
22Muh. Ilyas Ismail, “Kinerja dan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran”,  Lentera 
Pendidikan Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 13, no. 1 (2010), h. 44 
23Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 48. 
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Guru yang telah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan diatas akan 
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan guru yang tidak memiliki 
kompetensi yang telah ditentukan diatas. Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa 
kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi guru. 
2. Peran Guru  
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membentuk 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 
Keyakinan tersebut lahir karena manusia makhluk yang lemah,yang dalam setiap 
perkembangannnya senantiasa membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, 
demikian halnya peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan mereka kesekolah 
pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, untuk mendapatkan anaknya 
tumbuh dan berkembang secara optimal.24  
Kehadiran guru dalam proses pembelajaran sebagai sarana mewariskan 
nilai-nilai dan norma-norma masih memegang peranan yang sangat penting. 
Peranan guru dalam pembelajaran tidak bisa digantikan oleh hasil teknologi 
modern seperti kompoter dan lainnya. Masih terlalu banyak unsur manusiawi, 
sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang harus dimiliki 
dan dilakukan oleh guru. Seorang guru akan sukses melaksanakan tugas apabila ia 
profesional dalam bidang keguruannya. Selain itu, tugas seorang guru mulia dan 
mendapat derajat yang tinggi yang diberikan oleh Allah swt. disebabkan mereka 
mengajarkan ilmu kepada orang lain.25 
Agar guru dapat mencapai hasil maksimal dalam menjalankan perannya 
dalam pembelajaran, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi yaitu: 
                                                          
24 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan, ( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya , 2008), hal. 35 
25 M.Shabir U. Kedudukan Guru Sebagai Pendidik : (Tugas Dan Tanggung Jawab Hak 
Dan Kewajiban, Dan Kompetensi Guru), Auladuna, Vol.2 No.2 Desember 2015: 221-232 
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a. Pertama, dari segi kualifikasi. Guru perlu mempunyai kelayakan 
akademik yang tidak dibuktikan dengan gelar dan ijazah, tetapi harus 
detempuh dengan kualitas unggul  dan profesional. 
b. Kedua, dari segi kepribadian. Guru harus mempunyai kepribadian 
tinggi, yang dilandasi dengan akhlak mulia. Guru bukan hanya 
menyampaikan ilmu, tetapi juga menjadi suri tauladan bagi murid dan 
masyarakat. 
c. Ketiga, dari segi pembelajaran. Guru perlu memahami ilmu teori dan 
praktek pendidikan serta kurikulum, sehingga mampu mendesain 
pembelajaran dengan baik, mampu mengimplementasikan program 
pembelajaran dengan seni pembelajaran yang efektif, mampu 
mengetahui pembelajran secara potensial dan sebagai titik akhirnya 
adalah mampu menghantarkan pembelajaran peserta didik dengan 
sukses.  
d. Keempat, dari segi sosial. Guru sebagai pendidik perlu memiliki 
kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena sosial sekitarnya, karena 
guru adalah salah satu elemen masyarakat yang memiliki sumber daya 
yang berbeda kualitasnya dengan elemen masyarsakat yang lain. 
e. Kelima, dari segi religius. Guru perlu memiliki komitmen keagamaan 
yang tinggi dimanifestasikan secara cerdas dan kreatif dalam 
kehidupannya. Religius ini akan memperkukuh terhadap karakteristik 
dan eksistensi dirinya. Religiusitas seorang guru menjadi conth bagi 
peserta didik untuk mengantarkan dirinya pada titik ketaatan terhadap 
agama.  
f. Keenam, dari segi psikologis. Guru perlu memiliki kemampuan 
mengenal perkembangan jiwa peserta didik baik dalam maupun aspek 
27 
 
 
 
intelektual, emosional, dan juga spritual. Pengembangan secra 
proposional terhadap ketiga aspek kecerdasan tersebut perlu mendapat 
perhatian oleh guru secara maksimal 
g. Ketujuh, dari segi strategik. Guru perlu memperkaya diri dengan 
metode, pendekatan, dan tehnik pembelajaran yang lebih memiliki 
kehandalan dalam menghantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.26 
3. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi guru merupakan kemampuan (melaksanakan tugas) yang 
dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja untuk menyelesaikan 
pekerjaan tertentu. Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilaidasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan tindakan. 
Kebiasaanberfikir dan bertindak secara konsisten dan  terus menerus 
memungkinkan seorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan kuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
b. Indikator Kompetensi Guru 
Kompetensi tenaga edukatif atau tenaga guru di Indonesia pada umumnya 
mengacu pada tiga kompetensi yaitu: 1) Kompetensi pribadi; 2) Kompetensi 
profesi, dan3) Kompetensi kemasyarakatan. Peraturan pemerintah 189 tahun 2005 
pasal 28:3, Menyebutkan kompetensi guru  sebagai agen pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah  serta pendidikan anak usia dini terdiri 
dari atas empat kompetensi, yaitu:  Kompetensi pedagogik, kompetensi 
                                                          
26 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif , (Yogyakarta : Pustaka Pelajar  2009), hal 34-
35 
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kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi 
diatas merupakan satu kesatuan yang melekat pada guru untuk dapat menjalankan 
tugasnya secara optimal. 
1. Kompetensi Pribadi 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal (28 ayat (3) butir 
b)dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan Kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berahlak mulia. 
 Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat 
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena 
manusia merupakan mahluk yangsuka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi 
gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukan bahwa kompetensi 
personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses 
pembentukan pribadinya. Oleh karena itu wajar ketika orang tua mendaftarkan 
anaknya ke satu sekolah akan mencari tahu dulu siapa guru yang akan 
membimbing anaknya. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal (28 
ayat (3) butir b)dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa,menjadi teladan bagi peserta didik, dan berahlak mulia. 
 Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat 
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena 
manusia merupakan mahluk yangsuka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi 
gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukan bahwa kompetensi 
personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses 
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pembentukan pribadinya. Oleh karena itu wajar ketika orang tua mendaftarkan 
anaknya ke satu sekolah akan mencari tahu dulu siapa guru yang akan 
membimbing anaknya. 
2. Kompetensi Pedagogik 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal (28 ayat 3 butir a) 
dikemukakan bahwa Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Kompetensi ini berhubungan dengan guru sebagai pendidik yang 
bertugas meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai luhur masyarakat dan 
bangsa.  
3. Kompetensi Profesional 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal (28 ayat 3 butir c) 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.  
4. Kompetensi Sosial 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal (28 ayat (3) butir d) 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
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C. Pengertian Pengembangan  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002, bahwa 
pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 
kebenarannya untuk meningkatkan  fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.27   
Seel dan Richey berpendapat bahwa pengembangan berarti proses 
menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur 
fisik. Secara khusus,pengembngan berarti proses menghasilkan bahan-bahan 
pembelajaran. Sedangkan Tesmer menganggap bahwa penbembangan 
memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu 
luas tentang analisis awal akhir, seperti analisis kontkstual. Pengembangan 
bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan.28 
Pengembangan adalah suatu proses pendidikan jangka panjang menggunakan 
suatu prosedur yang sistematis dan terorganisasi dengan mana manajerbelajar 
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum. 
Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal 
maupun non formal yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan 
tanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, 
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, 
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemapuan-
kemampuan, sebagai bakal atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, 
                                                          
27Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2002 
28Ali Sumarno, Penelitian Kausalitas Komparatif (Surabaya:Elearning unesa 2015), h. 20 
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mengembangkan diri kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 
manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri.29 
Pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar yang 
bersifat internal atau segala upaya untuk menciptakan kondisi degan sengaja agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Beberapa pendapat para ahli diatas menjelaskan bahwa kesimpulan 
terhadap pengembangan itu adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 
terencana untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang 
seamkin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk 
menciptakan mutu yang lebih baik.  
D. Pembelajaran  
1. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 
aspek,yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar  
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemeberi pelajaran. 
Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada  
saat terjadi interaksi antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan siswa disaat 
pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata lain. Pemebelajaran pada 
hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta dididk dengan pendidik 
serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap.30 
                                                          
 29Iskandar Wiryokusumo,Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Bina Aksara, 
2011), h. 15. 
 30Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi pembelajaran (Yogyakarta:Multi Pressindo, 2012), 
h. 11  
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Menurut Hamalik adalah upayah mengorganisasi lingkungan untuk 
penciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Imblikasi dari pengertian diatas 
adalah pendididkan bertujuan mengembangkan atau mengubah tingkah laku 
peserta didik. Perkembangan tingkah laku seseorang adalah berkat penfaruh dari 
lingkungan adalah dimana sekolkah berfungsi menyediakan lingkungan yangt 
dibutuhkan bagi perkembangan tingkah laku siswa antara lain menyiapkan 
program belajar,bahan belajaran,model pembelajaran,alat mengajar dan lain-
lain.selain itu, semua menjadi lingkungan belajar yang bermakna bagi 
perkembangan siswa. 
Usman dalam buku Evaluasi pembelajaran mengungkapkan bahwa  
Pembelajaran adalah aktivitas inti dari proses pendididkan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemebang peranan utama. Penbelajaran merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbutan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam siatuasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu.31  
2. Teori-teori pembelajaran 
Istilah belajar mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi terdapat 
hubungan yang erat, bahkan terjadi kaitan dan interaksi saling mempengaruhi dan 
saling menunjang satu sama lain. Banyak ahli yang telah merumuskan pengertian 
belajar mengajar berdasarkan pandangan masing-masing. Teori-teori tersebut 
diantaranya: 
a. Teori Behavioristik 
Pembelajaran selalu memberikan stimulus kepada peserta didik agar 
menimbulkan respon yang tepat seperti yang diinginkan. Hubungan stimulus dan 
respon ini bisa menjadi sebuah kebiasaan. Selanjutnya, bila peserta didik 
                                                          
31Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi pembelajaran (Yogyakarta:Multi Pressindo, 2012), h. 
11 
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menemukan kesulitan atau masalah, guru menyuruhnya untuk mencoba lagi 
sehingga akhirnya memperoleh hasil yang lebih baik.  
b. Teori Kognitivisme  
Pembelajaran adalah dengan mengaktifkan indera peserta didik agar 
memperoleh pemahaman, pengaktifan indera dapat dilaksanakan dengan jalan 
menggunkan media atau alat bantu. 
c. Humanistik 
Dalam pembelajran ini guru sebagai pembimbing memberi pengarahan 
agar peserta didik dapat memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya sebgai 
manusia. Dan peserta didik perlu melakukannya sendiri berdasarkan inisiatif yang 
melibatkan pribadinya secara utuh dalam proses belajar, agar dapat memperoleh 
hasil. 
d. Sosial  
Proses pembelajaran sosial ini meliputi perhatian, mengingat, reproduksi, 
penangguhan, dan motivasi, penerapan kaidah ini dapt dicapai melalui beberapa 
cara diantaranya: 
1) Penyampaian harus interaktif dan menarik 
2) Demonstrasi guru hendaknya jelas, menarik, mudah dipahami dan tepat.  
3) Kreativitas guru atau media yang ditunjukkan hendaklah mempunyai mutu 
yang tinggi . 
3. Ciri – ciri pembelajaran 
Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajran yaitu: 
a.  Rencana, ialah penataan keterangan, material dan prosedur, yang merupakan 
unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam sautu rencana khusus. 
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b. Saling ketergantungan, antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang serasi 
dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial dan masing-masing 
memberikan sumbangan kepada sistem pembelajaran. 
c. Tujuan, sistem pembelajran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 
Cara ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh manusia dan 
sistem yang dialami. 
4. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan sejumlah hasil belajar yang menunjukkan 
bahwa sistem telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputio 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan tercapai oleh peserta didik. 
Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang didalamnya terkandung tujuan yang 
menjadi target pembelajaran dan menyediakan batasan-batasan untuk penyediaan 
pengalaman belajar. Tujuan pembelajaran sebaiknya memenuhi kriteria sebgaai 
berikut: 
a. Menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalanya dalam situasi 
bermain peran. 
b. Mendefinisikan tingkah laku peserta didik dalam bentuk yang diukur dan dapat 
diamati. 
c. Menyatakan tingkat minimal prilaku yang dikehendaki  
Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran  merupakan bagian dari sistem pembelajaran, merupakan suatu 
deskripsi tingkah laku yang diharpkan tercapai oleh peserta didik dan oleh 
karenanya perlu dipelajari oleh guru. 
E. Permasalahan Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Sebuah permasalahan pada peserta didik muncul dengan berbagai macam 
faktor. Permasalahan dalam pembelajaran merupakan faktor dari adanya kesulitan 
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belajar dari seorang peserta didik. Kesulitan belajar merupakan salah satu 
permasalahan penting bagi guru untuk lebih berperan dalam proses pembelajaran.  
Fenomena kesulitan belajar yang terjadi pada seorang peserta didik biasanya 
tampak jelas dari meurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, 
kesuliitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku 
peserta didik seperti kessukaan berteriak didalam kelas, mengganggu temannya, 
berkelahi, seering tidak masuk sekolah dan sering minggat dari sekolah.  
Secara garis besar ada dua faktor penyebab munculnya permasalahan  
peserta didik dalam kesulitannya untuk belajar yang terdiri dari : 
a. Faktor inter peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari dalam 
diri peserta didik sendiri. Faktor intern peserta didik meliputi gangguan atau 
kekurangmampuan psiko-fisik peserta didik, yaitu: 
1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya 
kapasitas intelektual atau intelgensi peserta didik. 
2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap. 
3) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihatan dan pendengaran. 
b. Faktor ekstern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar 
diri peserta didik. Faktor ekstern peserta didik meliputi semua situasi dan 
kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar peserta 
didik. Faktor ekstern terbagi menjadi tiga macam yaitu: 
1. Faktor lingkungan keluarga 
2. Faktor lingkungan sosial 
3. Faktor lingkungan sekolah 
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Selain dari pada faktor yang bersifat umum diatas, terdapat faktor lain 
yang juga menimbulkan permasalahan kesulitan belajar peserta didik. Diantara 
faktor-faktor yang dapat dipandang sebagai faktor khusus ini ialah sindrom 
psikologis berupa learaning disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom 
(syndrome) yang berarti satuan gejala yang muncul sebagai indikator adanya 
keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar yaitu: 
a. Disleksia (dyslexia), yakni ketidak mampuan belajar membaca 
b. Disgrafia ( dysgraphia), yakni ketidak mampuan belajar menulis 
c. Diskakulia ( dyscalculia ), yakni ketidak mampuan belajar matematika.32 
Akan tetapi, peserta didik yang mengalami sindrom – sindrom diatas 
secara umum sebenarnya memiliki potensi IQ yang normal bahkan diantaranya 
ada yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata. Oleh karena itu, kesulitan 
permaslahn kesulitan belajar peserta didik yang menderita sindrom-sindrom 
tersebit tidak mungkin hanya disebabkan oleh adanya gangguan ringan pada otak.  
Belajar  pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan 
perubahan tingkah laku pada individu yang belajar. Dalam proses pembelajaran 
tidak terlepas adanya bimbingan yang berfungsi secara awal dilakukan dalam 
rangkaian kegiatan layanan bimbingan belajar adalah menentukan siapa peserta 
didik yang mengalami masalah dalam belajar. Penentuan siapa peserta didik yang 
mengalami masalah belajar dapat dilakukan dengan menggunakan prosedur 
sebagai berikut:33 
1. Penilaian Hasil Belajar 
Salah  satu tujuan dari penilaian  hasil belajar adalah untuk mengetahui 
sejauhmana murid telah mencapai hasil belajar yang direncanakan sebelumnya. 
                                                          
32 Muhibbin syah , Psikologi Pendidikan (Bandung :PT. Remaja Rosda Karya, 2014), h. 
170-171 
33Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 227-230. 
37 
 
 
 
Dalam hal ini ada dua jenis acuan yang digunakan, yaitu: (1) Penilaian 
acuan patokan (PAP), (2) Penilaian acuan norma (PAN). 
a. Penilaian Acuan Patokan  
Menurut penelitian yang menggunakan yang acuan patokan, arah atau 
sasaran yang harus dicapai murid dalam belajar ditentukan oleh jenis kompetensi 
yang telah ditetapkan sebelumnya, yang disebut dengan kompetensi dasar (KD) 
dan indikator. Istilah Kompetensi Dasar kadang-kadang disebut sasaran belajar. 
Menurut penilaian acuan ini, murid dikatakan telah mencapai hasil belajar 
sebagaimana yang diharapkan telah menguasai bahan-bahan belajar sesuai dengan 
patokan yang ditetapkan. Patokan ini dinyatakan dalam bentuk presentasai 
minimal, misalnya 75%, 80%, 90%, dan sebagainya. Memang tidak ada ketentuan 
yang pasti tentang batas persentase minimal yang harus digunakan.  Biasanya 
digunakan atas dasar kesepakatan dari para perencana pendidikan dan pengajaran 
di sekolah.  
b. Penilaian acuan normal 
Pelaksanaan penilaian yang menggunakan acuan normal didasarkan atas 
anggapan bahwa setelah sekelompok murid mengikuti kegiatan belajar, maka 
tingkat keberhasilan mereka akan  menyebar dalam bentuk kurva normal. 
Misalnya sebagian besar (68%) dari murid itu akan memperoleh hasil 
belajar sedang (S); sebagian kecil yaitu 13,5% memperoleh hasil belajar baik (B) 
dan 13,5% lagi kurang (K) selebihnya pada kedua ujung kurva, yaitu +2,5% 
memperoleh hasil belajar baik sekali (BS), dan 2,5% kurang sekali (KS).   
2. Pemanfaatan Hasil Tes Intelegensi 
Belajar dipengaruhi oleh intelegensi atau kemampuan dasar. Semakin 
tinggi kemampuan dasar semakin tinggi hasil belajar diperoleh.  
0 - ke atas - sangat tinggi 
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120 -139 - Tinggi 
110 - 119 - Di atas biasa 
100 - 109 - biasa/sedang 
90 - 99 - Di bawah biasa 
80 – 89 - Rendah 
79 - Sangat rendah 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik seyogyanya dapat mencerminkan 
kemampuan dasar yang dimilikinya. Murid yang tingkat kemampuan dasarnya 
tinggi diharapkan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Dengan 
membanding tingkat kemampuan dasar yang dimilikinya oleh masing-masing 
peserta didik dengan hasil belajarnya, guru dapat mengetahui apakah peserta didik 
yang bersangkutan telah mencapai hasil belajar yang optimal atau belum. Murid-
murid yang hasil belajarnya lebih rendah dari tingkat kemampuan dasar yang 
dimilikinya di golongkan sebagai peserta didik yang bermasalah dan perlu 
mendapat bantuan khusus melalui layanan bimbingan belajar. 
3. Pengamatan (Observasi) 
Dibandingkan dengan guru sekolah menengah atas, maka guru Sekolah 
dasar menempati kedudukan yang menguntungkan dalam mengamati keadaan 
murid sehari-hari. Dia diserahi tugas untuk memegang dan mengajarkan sebagian 
besar mata pelajaran yang ada pada sebuah kelompok tertentu. Kedudukan yang 
demikian ia memungkinkan dia dapat mengamati keadaan masing-masing murid 
secara lebih mendalam. Dia dapat mengetahui secara pasti siapa muridnya yang 
sering terlambat datang ke sekolah siapa murid yang sikap dan kebiasaannya 
buruk dalam belajar, dan sebagainya. Berdasarkan pengenalan yang mendalam 
itu, guru hendaknya dapat pula memanfaatkan yang itu untuk bimbingan dan 
konseling  umumnya, dan layanan bimbingan belajar khususnya. 
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F. Strategi Guru Dalam Menghadapi Permasalahan Siswa 
1. Pemecahan Masalah Siswa  
Pengelolaan siswa merupakan kegiatan atau tindakan guru dalam rangka 
penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung 
efektif. Tindakan tersebut dapat berupa tindakan yang bersifat pencegahan dan 
atau tindakan yang bersifat korektif. Tindakan yang bersifat pencegahan 
(preventif) yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi 
sosio emosional sehingga terasa benar oleh siswa rasa kenyamanan dan keamanan 
untuk belajar. Sedangkan tindakan yang bersifat korektif merupakan tindakan 
terhadap tingkah laku yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung. Tindakan yang bersifat korektif 
terbagi dua, yaitu tindakan yang seharusnya segera diambil guru pada saat terjadi 
gangguan (dimensi tindakan) dan penyembuhan (kuratif) terhadap tingkah laku 
yang menyimpang yang terlanjur terjadi agar penyimpangan tersebut tidak 
berlarut-larut.34  
a. Usaha Yang Bersifat Pencegahan 
Tindakan pencegahan adalah tindakan yang dilakukan sebelum munculnya 
tingkah laku yang menyimpang yang mengganggu kondisi optimal 
berlangsungnya pembelajaran. Keberhasilan dalam tindakan pencegahan 
merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan kelas. Konsekuensinya 
adalah guru dalam menentukan langkah-langkah dalam pengelolaan kelas harus 
merupakan langkah yang efektif dan efisien untuk jangka pendek maupun jangka 
panjang. Dalam mengembangkan keterampilan mengelola peserta didik yang 
bersifat preventif, guru dapat menggunakan kemampuannya dengan cara: 
                                                          
34Abdul majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosda Karya 2013),h.199-
122. 
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1) Menunjukan sikap tanggap, dalam tugas mengajarnya harus terlibat secara 
fisik maupun mental dalam arti guru selalu memiliki waktu untuk semua 
perilaku peserta didik, baik peserta didik yang mempunyai perilaku positif 
maupun perilaku yang bersifat negatif. 
2) Membagi perhatian, guru harus mampu membagi perhatian kepada semua 
peserta didik. Perhatian itu dapat bersifat visual maupun verbal. 
3) Memusatkan perhatian kelompok, mempertahankan dan meningkatkan  
keterlibatan peserta didik dengan cara memusatkan kelompok kepada 
tugas-tugasnya dari waktu ke waktu. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 
selalu menyiagakan peserta didik dan menuntut tanggung jawab peserta 
didik akan tugas-tugasnya. 
4) Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas, petunjuk ini dapat dilakukan untuk 
materi yang disampaikan, tugas yang diberikan dan perilaku-perilaku 
peserta didik lainnya yang berhubungan baik langsung maupun tidak 
langsung pada pelajaran. 
5) Menegur, tegurlah peserta didik bila mereka menunjukkan perilaku yang 
mengganggu atau menyimpang. Sampaikan teguran itu dengan tegas dan 
jelas tertuju pada perilaku yaang mengganggu, menghindari ejekan dan 
peringatan yang kasar dan menyakitkan. 
6) Memberikan penguatan, perilaku peserta didik baik positif maupun yang 
negatif perlu memperoleh penguatan. Perilaku positif diberikan penguatan 
agar perilaku tersebut muncul kembali. Perilaku negatif diberikan 
penguatan dengan cara memberi teguran atau hukuman agar perilaku 
tersebut tidak terjadi kembali. 
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b. Usaha yang Bersifat Penyembuhan (Kuratif) 
Berkenaan dengan kegiatan yang bersifat penyembuhan Johar Permana 
mengemukakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengidenfikasi Masalah 
Pada langkah ini, guru mengenal atau mengetahui masalah-masalah 
pengelolaan kelas yang timbul dalam kelas. Berdasar masalah tersebut guru 
mengidentifikasi jenis penyimpangan sekaligus mengetahui latar belakang yang 
membuat peserta didik melakukan penyimpangan tersebut.  
2) Menganalisis Masalah 
Pada langkah ini guru menganalisis penyimpangan peserta didik dan 
menyimpulkan latar belakang dan sumber-sumber dari penyimpangan itu. 
Selanjutnya menentukan alternatif-alternatif penanggulangannya. 
3) Menilai Alternatif-alternatif Pemecahan 
Pada langkah ini guru menilai dan memilih alternatif pemecahan masalah 
yang dianggap tepat dalam menanggulangi masalah. 
4) Mendapatkan Balikan 
Pada langkah ini guru melaksanakan monitoring, dengan maksud menilai 
keampuhan pelaksanaan dari alternatif pemecahan yang dipilih untuk mencapai 
sasaran yang sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan kilas balik ini dapat 
dilaksanakan dengan mengadakan pertemuan dengan para peserta didik. Maksud 
pertemuan perlu dijelaskan oleh guru sehingga peserta didik mengetahui serta 
menyadari bahwa pertemuan diusahakan dengan penuh ketulusan, semata-mata 
untuk perbaikan, baik peserta didik maupun madrasah.35 
Selain dari beberapa cara yang digunakan dalam pemecahan masalah 
peserta didik diatas terkhusus pada daya kognitif, penggunaan kalimat atau kata-
                                                          
35Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosda Karya 2013),h.122-
123. 
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kata secara emosional. Penggunaan kata-kata secara emosional tersebut 
dimanfaatkan sebagai magnetis dalam menarik atau mempengaruhi emosional 
peserta didik dalam merespon pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Pemanfaatan kata secara emosional tersebut pada eksistensinya telah didapatkan 
oleh peserta didik sejak kecil tanpa kita sadari. Selain dari berfungsi sebagai 
magnetis dalam menarik perhatian peserta didik pemanfaatan kata-kata emosional 
diharapkan mampu memberikan makna kepada peserta didik .36 
G. Materi IPA Kelas III SD 
Pelajaran IPA adalah pelajaran yang menyenangkan dan asyik karena 
kalian dapat belajar dan bermain dengan alam sekitar. Untuk itu buat adik-adik 
sekalian ayo belajar lebih semangat lagi untuk meraih cita-cita. Berikut ini rincian 
materi IPA Kls III SD selengkapnya.  
Adapun ruang lingkup pembelajaran IPA untuk SD menurut Peraturan 
Mentri Pendidikan Nasional  nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Mahluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan 
serta interaksinya dengan lingkungan dan kesehatan. 
b.Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, dan listrik. 
d.Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya.37 
                                                          
36 Muhammad Anwar, Mengajar Dengan Teknik Hipnosis (Makassar: Gunadarma Imu 
2014),h. 202 
37 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  No.22 tahun 2006, Ruang Lingkup 
Pembelajaran IPA 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup materi 
IPA untuk SD adalah semua benda yang ada di alam semesta baik benda hidup 
maupun benda mati. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.   Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualiltatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, yakni sesuatu  yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya. Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai intrumen. teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi/gabungan, analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1 
Penggunaan penelitian kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian 
penulis, karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Bagaimana 
Penggunaan Pendekatan Persuasif Guru Kelas dalam Menyelesaikan 
Permasalahan Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di kelas III SD Inpres IKIP Tidung, 
serta  mengetahui Strategi apa yang  dilakukan guru kelas dalam mengatasi 
hambatan penggunaan pendekatan persuasif tersebut. Adapun lokasi penelitian 
yaitu di SD Inpres IKIP Tidung, Kota Makassar, pemilihan lokasi penelitian 
didasari dengan beberapa pertimbangan antara lain; Pertama, adanya intensitas 
belajar siswa yang kurang aktif dalam memahami pembelajaran terkhusus mata 
pelajaran IPA dengan pemanfaatan komunikasi yang standar. Kedua, kondisi 
secara geografis memudahkan penulis selaku peneliti untuk melaksanakan proses 
penelitian dengan efektif dan efisien. 
 
 
                                                          
 1 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 1. 
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2.  Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berpusat di SD Inpres 
kampus IKIP Tidung Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu 
pendidikan. Penulis dalam melakukan penelitian menggunakan pendekatan 
pendidikan dengan pertimbangan bahwa pendekatan guru kelas dalam 
Penyelesaian permasalahn peserta didik adalah merupakan kajian dari pendidikan. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di 
lapangan yaitu dari pihak sekolah itu sendiri terkhusus dari guru mata 
pelajaran yang dimana berperan sebagai subjek informasi bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian di SDN Inpres IKIP Tidung  kota Makassar. 
b. Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari observasi,wawancara melalui kepala sekolah, guru, 
siswa serta pihak komite sekolah dan dokumentasi literatur-literatur atau 
bacaan yang relevan dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data 
yang diinginkan. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitan ini adalah sebagai berikut: 
1.  Pedoman Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan  
ide melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna dalam satu topik 
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tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih 
mendalam dari nara sumber/informan. 
Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti untuk 
mengetahui sejauh mana keefektifan seorang guru dalam menggunakan 
komunikasi dalam penyelesaian masalah belajar siswa pada Kls III SDN Inpres 
IKIP Tidung itu sendiri serta langkah strategis yang di jalani guru dalam 
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran tersebut. Proses wawancara dilakukan 
peneliti dengan para nara sumber akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan 
beberapa perangkat tambahan seperti; buku catatan, rekorder dan kamera, dengan 
pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. Proses wawancara 
dilakukan secara tersturktur dalam bentuk pertanyaan yang akan ditanyakan 
kepada informan kemudian jawaban dari informan tersebut dicatat. 
2.   Lembar Observasi 
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke subyek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang dan  tersamar, yakni 
posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 
kepada sumber data, bahwa ia sedang  melakukan  penelitian. Tetapi dalam suatu 
saat peneliti juga terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk 
menghindari data yang dicari merupakan  data yang dirahasiakan.2 
Penggunaan observasi inipun sejak awal sudah dilaksankan oleh peneliti, 
sebagai tahap observasi awal sebagai seorang peneliti. Observasi awal yang 
                                                          
2 Moh, Nasir, Metode Penelitian (Cet. II; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), h. 4. 
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kemudian menghasilkan beberapa persoalan yang menjadi bagian dari 
permasalahan siswa Kls III SDN Inpres IKIP Tidung itu sendiri.  
3. Format Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan penelitian studi dokumentasi 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan metode wawancara, 
bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil 
observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel/dapat dipercaya. 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti 
untuk mendokumenkan proses aktivitas guru dalam mengajar dan responsif siswa 
dalam memahami mata pelajaran yang di terima. Kondisi inilah yang di pandang 
oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi sangat 
mendukung proses penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis deskriptif, 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni mengambarkan 
secara konprehensif tentang faktor-faktor yang menyebabkan munculnya 
permasalahan yang dialami oleh siswa dalam memahami pelajaraannya. Maka 
metode analisis yang digunakan adalah bersifat deskriptif–analitik kualitatif yakni 
mendeskripsikan hasil temuan, dengan memakai teori-teori sebagai landasan, 
mengklasifikasi dalam bentuk narasi, diolah menjadi ringkas dan sistematis 
dengan verifikatif menuju kesimpulan dan bila dibutuhkan akan digunakan 
analisis statistik deskriptif berupa presentase sebagai penguat. 
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Sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan data selama mungkin 
dan bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan lapangan, cara tersebut 
untuk peneliti kualitatif salah, karena banyak situasi atau konteks yang tak 
terekam dan peneliti lupa penghayatan situasinya, karena berbagai hal yang terkait 
dapat berubah menjadi fragmen-fragmen tidak berarti, sehingga pekerjaan 
pengumpulan data bagi peneliti kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan 
menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi dan menyajikan.  
Analisis data kualitatif Model Miles dan Hubermen terdapat 3 tahap : 
1.   Reduksi Data 
Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles dan 
Hubermen adalah: 1) Meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian 
dan situasi di lokasi penelitian, pada langkah pertama ini termasuk pula memilih 
dan meringkas dokumen yang relevan, 2) pengkodean hendaknya memperhatikan 
setidak-tidaknya empat hal adalah, a) digunakan simbol atau ringkasan, b) kode di 
bangun dalam suatu tertentu, c) kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu, d) 
keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integrative.3) dalam analisis 
selama pengumpulan data adalah pembuatan catatan obyektif.  Peneliti perlu 
mencatat sekaligus mengklarifikasikan dan mengedit jawaban atau setuasi 
sebagaimana adanya, faktual atau obyektif deskriptif. 
1. Penyajian Data 
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 
penampilan (display) dari datayang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya 
mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Display adalah 
format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan 
Hubermen (1984) memperkenalkan dua macam format yaitu Dagram konteks 
(context chart) dan matriks. Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-
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kata tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat 
dilihat sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun 
sebagai aspek relevan dari sistem sosial dimana seseorang fungsi (ruang kelas, 
sekolah, departemen, keluarga, agen, masyarakat lokal), sebagai ilustrasi dapat 
dibaca Miles dan Hubermen. 
2. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan 
temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan data yang 
berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut verifikasi 
data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten terhadap kondisi yang ditemukan saat 
peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 
kesimpulan yang kredibel.3 
F. Instrumen Penelitian  
 Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”4 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
                                                          
3Bagon Suryanto & Sutina, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 5. 
 4Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h. 148. 
49 
 
 
 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan temuannya.5 Dan setelah masalahnya dipelajari dengan jelas 
maka peneliti mengembangkan instrument penelitian melalui pedoman 
wawancara, lembar observasi dan format dokumentasi sebagaimana yang akan 
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. 
G. Pengabsahan Data 
Faktor yang penting dalam penelitian kualitatif adalah pemeriksaan 
pengabsahan data, sebab tanpa pemeriksaan pengabsahan data yang diperoleh 
peneliti dari lapangan secara cermat, dan teknik tertentu, maka sulit di 
pertanggungjawabkan kebenaran dari penelitian yang dihasilkan. Adapun teknik 
yang digunakan terhadap pengabsahan data dalam penelitian adalah perpanjangan 
dari keikutsertaan, ketekunan pengamatan trigulasi analisis kasus negatif, 
kecukupan referensi, pengecekan anggota, uraian rincian dan auditing, untuk 
menjamin konsistensi data keabsahan data dan informasi. Teknik ini berguna 
untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh dilapangan betul-betul akurat dan 
memenuhi kriteria keterpercayaan (kredibiliti),keteralihan (tranferblity), 
kebergantungan dan (dependabilit)dan keterkonfirmasian (conferablity), Untuk 
dapat mengetahui krikteria tersebut peneliti menempuh langkah-langkah: 
a. Triangulasi, yaitu peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
berupa wawancara mendalam tak struktur kepada informan sampai diperoleh 
informasi atau data yang cukup untuk menarik kesimpulan observasi dan 
dokumentasi. 
b. Member checks, yaitu peneliti melakukan pemeriksaan interpretasi data yang 
ada. 
                                                          
 5Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 222. 
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c. Peer axaminations, yaitu peneliti meminta bantuan kepada teman 
berkomentar terhadap data dan temuan dalam perbaikan dan 
menyempurnakan bila dibutuhkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Profil Singkat SD Inpres Kampus IKIP Tidung 
Sekolah dasar Inpres Kampus IKIP berdiri sejak tanggal 01-01-1979. 
Sekolah ini berada  di jalan Raya Pendidikan BLOK G2, rt 3, rw 4 kelurahan 
tidung kecematan Rappocini kota Makassar. 
b. Visi dan Misi SD Inpres Kampus Ikip Tidung.  
1. Visi  
Menyiapkan peserta didik yang berkualitas berlandaskan IPTEK dan IMTAK 
serta berwawasan lingkungan hidup. 
2. Misi 
1) Melaksanakan kegiatan yang dapat meningkatkan prestasi di bidang 
IPTEK dan IMTAQ 
2) Melaksanakan kegiatan Ekstrakurikuler Seni dan Olahraga,Pramuka,UKS 
dan pembiasaan. 
3) Melaksanakan penanganan anak Inklusi (Anak berkebutuhan khusus) 
4) Berperan aktif dalam mewujudkan pelestarian lingkungan, dan mencegah 
terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan 
c. Letak dan Kondisi Fisik Sekolah 
Letak sekolah dasar Inpres Kampus IKIP berada  di jalan Raya Pendidikan 
BLOK G2, rt 3, rw 4 kelurahan tidung kecematan Rappocini kota Makassar. Tata 
letak sekolah yang berada di lingkungan perkotaan ini mempunyai potensi yang 
sangat besar. Keberadaan sekolah ini didukung dengan suasana lingkungan yang 
kondusif untuk terlaksananya proses pembelajaran. Meskipun sekolah ini berada 
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di tengah lingkungan kota namun tidak terganggu oleh keramaian jalan dan 
kendaraan. Jenis bangunan sekolah ini semua berisikan gedung 1 lantai yang 
terdiri dari ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, mushollah dan kantin. 
B. Pembahasan 
1. Pendekatan Guru Kelas Dalam Pengembangan Pembelajaran IPA di 
Kelas III SD Inpres Kampus IKIP Tidung Kota Makassar 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SDN Inpres 
Kampus IKIP menemukan jawaban dari sebuah permasalahan yang dialami oleh 
peserta didik di kelas III  yaitu pada mata pelajaran IPA. Dengan beberapa hasil 
wawancara dengan guru kelas yang bersangkutan peneliti menemukan satu 
asumsi yang dilakukan oleh guru dalam penyelesaian permasalahan tersebut. 
Dalam proses penyelesaian permasalahan peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam belajar, guru menggunakan satu pendekatan yaitu pendekatan Persuasif. 
Pendekatan persuasif ini dianggap efektif dalam penyelesaikan permasalahan 
yang dialami oleh peserta didik. 
Pendekatan guru dalam melakukan suatu pengembangan pembelajaran 
dalam dunia pendidikan tentu memiliki banyak variasi. Dalam pengembangan 
sebuah pembelajaran tentu seorang guru harus lebih teliti dalam menentukan 
setiap pendekatan yang akan dihadapkan kepada peserta didiknya.  
Dalam melakukan sebuah pendekatan tentu harus memperhatikan segala 
sesuatu yang akan mendukung proses berjalannya pendekatan itu. Hal tersebut 
diperlukan ketika peserta didik tidak cukup mampu memahami suatu 
pembelajaran.1 
 Hal tersebut seiring dengan dengan penuturan ibu Ramliah guru dari kelas 
III SD Inpres Kampus IKIP yang mengatakan bahwa agar proses pendekatan itu 
                                                          
1 Saiful Falah, Parents Power: Membangun Karakter Anak Melalui Pendidikan Keluarga 
(Cet.I; Jakarta: Republika, 2014), h.243. 
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bisa berlangsung maka yang dilakukan adalah melakukan pendekatan secara 
persuasif. Hal tersebut dilakukan kepada peserta didik agar lebih memahami isi 
dari pembelajaran yang diajarkan. Sifat dari pendekatan persuasif tersebut 
dilakukan secara berulang-ulang dengan penggunaan bahasa komunikasi yang 
lembut dan sederhana.2 
Pendekatan persuasif yang dimaksudkan adalah pendekatan yang diartikan 
sebagai tindakan, dan atau perilaku untuk mempersuasi atau mencari faktor-faktor 
kekuatan untuk membujuk, imbauan, atau bukti-bukti kepada seseorang dalam 
rangka meyakinkannya untuk mempercayai dan melakukan sesuatu. Persuasif  
berasal dari bahasa Latin, Persuasio yang berarti induce (memberanikan), 
konviction (meyakinkan), belief(meyakinkan).3 
Adapun beberapa tahapan pendekatan persuasif yang dilakukan oleh ibu 
Ramliah adalah:4 
1. Pendekatan dengan menggunakan perkataan yang lembut. 
Dalam berkomunikasi dengan peserta didik, guru memperhatikan setiap 
kata yang terucap serta menjaga perilaku karena semua yang dilakukan oleh guru 
seutuhnya ditujukan kepada peserta didik sehingga mereka akan dengan mudah 
mencerna serta memahami penyampaian dari pembelajaran yang mereka terima.  
Dalam melakukan pendekatan dengan menggunakan perkataan yang 
lemah lembut seorang guru dapat membuat peserta didiknya lebih tenang dalam 
menerima setiap informasi yang disampaikan. Pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru menjadi jelas ketika peserta didik secara psikologis sedang berada 
dalam kondisi yang nyaman. Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang 
                                                          
2
 Ibu Ramliah, guru kelas III, Wawancara, Makassar, 14 februari 2019 
3 Bambang S. Ma’rif,Komunikasi Dakwah(Bandung: Simbiosa Rekatama Media,2010), 
h.15 
4
 Ibu Ramliah, guru kelas III, Wawancara, Makassar, 14 februari 2019 
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mampu memberikan rasa aman dan nyaman terhadap peserta didik.5 Peserta didik 
tidak akan fokus menerima pesan yang disampaikan oleh guru ketika mereka 
sedang berada dalam kondisi yang tertekan atau ketakutan ketika dimarahi oleh 
guru disaat mereka tidak mampu menangkap pesan yang disampaikan. 
2. Pendekatan Dengan Menggunakan Kata-kata yang Benar dan Sederhana 
Untuk menciptakan kondisi yang kondusif saat proses pembelajaran 
berlangsung guru seyogyanya harus membangun komunikasi terlebih awal. 
Komunikasi yang dibangun bertujuan untuk mendapatkan kondisi dari peserta 
didik apakah mereka benar-benar siap untuk menerima pembelajaran atau tidak. 
Menggunakan bahasa yang baik dan benar serta sederhana dalam proses 
pembelajaran akan lebih mudah dicerna oleh peserta didik. Hal demikian 
bergantung bagaimana sifat atau karakter seorang guru  menyampaikan pesan 
pembelajaran dengan ekspresi yang mudah dihami oleh peserta didik. Seorang 
guru akan lebih mudah melakukan pendekatan terhadap peserta didik ketika 
perkataan atau ucapan guru tersebut disenangi oleh peserta didik itu sendiri. 
3. Pendekatan Dengan Memberikan Perhatian 
Yang dimaksud dengan memberikan perhatian adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan peserta didik dalam 
memahami pembelajaran yang berlangsung. 
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Ramliah 
mengatakan bahwa dalam menjalin komunikasi terhadap peserta didik, guru harus 
memberikan perhatian yang lebih kepada peserta didik. Memberikan perhatian 
semacam ini membuat peserta didik lebih percaya diri dan fokus dalam 
memahami pembelajaran. Disamping dari pada itu peserta didik juga akan selalu 
merasa tenang serta nyaman ketika seorang guru melakukan pembelajaran dengan 
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penuh perhatian. Hal tersebut perlu dilakukan guru untuk mencapai hasil yang 
maksimal terhadap pembelajaran yang diterima oleh peserta didik. Untuk 
memberikan perhatian bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru, 
melakukannya membutuhkan kesabaran emosional yang tinggi.6 
Berdasarkan beberapa penuturan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam mengembangkan pembelajaran peserta didik perlu memperhatikan 
cara kita dalam berkomunikasi, salah satunya adalah dengan memberikan 
perhatian kepada mereka saat berinteraksi dan berkomunikasi. 
4. Pendekatan dengan memberikan Keteladanan dan Pembiasaan 
Peserta didik memiliki berbagai macam karakteristik yang unik. Mereka 
berpikir konkret (nyata) dan lebih percaya dengan apa yang mereka lihat daripada 
yang mereka dengar. Seorang guru yang memiliki keterampilan berkomunikasi 
akan mampu menjelaskan suatu pengetahuan, nilai agama, nilai moral, dan nilai 
social pada Peserta didik dengan cara yang lebih mudah. Apapun yang didengar 
dan dilihat oleh Peserta didik seperti ini, merupakan rangsangan yang akan diolah 
dan disimpan dalam ingatan mereka. Hindari penggunaan kata-kata yang tidak 
layak didengar maupun sikap yang tidak layak dilihat oleh murid. 
Untuk itu ,dalam melakukan pendekatan dengan  pesertadidik harus 
memperhatikan karakteristik mereka agar komunikasi menjadi berhasil. 
Komunikasi harus dibina sedini mungkin dan dilandasi dengan pengertian guru, 
tentunya komunikasi tidak hanya sebatas pada percakapan saja, tetapi juga bisa 
diwujudkan melalui perbuatan seperti sentuhan, belaian dan perhatian. Proses 
pendekatan persuasi yang dilakukan guru dan peserta didik dapat dikatakan 
sebagai usaha peserta didik dalam menegosiasikan makna melalui pesan-pesan 
persuasi yang diberikan gurunya ataupun melalui perilaku sehari-hari guru 
                                                          
6
 ibu Ramliah, guru kelas III, Wawancara, Makassar, 18 februari 2019 
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mereka. Sehingga diharapkan peserta didik memaknai setiap penyampaian dari 
pembelajaran sesuai dengan yang ia temui saat berinteraksi dengan guru.  
Keteladanan dalam pendidikan adalah salah satu cara untuk menyelesaikan 
setiap permasalahan pada peserta didik. Hal ini karena pendidik adalah contoh 
terbaik dalam pandangan seorang peserta didik, yang akan ditirunya tingkah laku 
mereka, dan tata santunnya, disadari ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa 
dan perasaan suatu gambaran pendidik tersebut, baik dalam ucapan atau 
perbuatan, baik material atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui. Dari sini, 
masalah pendekatan menjadi faktor penting dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan peserta didik. Jika pendidik berani untuk bersabar dalam 
mendekatkan diri mereka pada setiap peserta didik yang mengalami masalah 
dalam pembelajarannya, maka peserta didikpun akan tumbuh menjadi generasi 
yang secara sadar bisa menangkap setiap penyampaian dan pembelajaran 
meskipun hal itu sulit, namun dengan pendekatan yang lebih intensif maka tidak 
akan ada yang perlu dikhawatirkan lagi. Dan jika seorang  pendidik tidak mampu 
untuk melakukan pendekatan yang intensif baik secara personal peserta didik 
maupun askan itu akan sulit untuk dicapai.  
 Penuturan hal yang sama diungkap juga oleh Ibu Ramliah bahwa peserta 
didik akan mampu memahami setiap pembelajaran ketika seorang pendidik 
mampu secara persuasif dalam melakukan pendekatan. Peserta didik seperti ini 
lebih banyak mendengarkan dan taat ketika dia mendapatkan perhatian atau 
pendekatan yang lebih.7  
Keteladanan dalam melakukan pendekatan  merupakan hal yang 
memberikan efek besar terhadap daya pemahaman peserta didik. Hal ini 
disebabkan karena mereka akan merasa bahwa perhatian seorang guru tidak hanya 
                                                          
7
 Ibu Ramliah, Guru Mata pelajaran IPA, Wawancara, Makassar, 18 februari 2019 
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sebatas menyampaikan isi materi pelajaran namun nuansa kasih dan sayang 
adalah bentuk perhatian seorang guru kepada mereka. Ibu Ramliah menambahkan 
bahwa metode ini digunakan untuk membantu peserta didik dalam memahami 
setiap pesan pembelajaran yang diajarkan. Sehingga ketika Guru berkomunikasi 
dengan peserta didik memberikan kesan tersendiri bagi peserta didik yang 
dianggap sulit dalam memahami isi dari pembelajaran itu. Hal itu diharapakn 
dapat mengubah cara pemahaman peserta didik dalam menerima isi pembelajaran 
yang dianggap sulit untuk ditangkap.8  
Dalam melakukan pendekatan yang bersifat  persuasif  ini seorang guru 
menggayakan pesan merupakan aspek paling penting karena dapat membuat 
pesan menjadi lebih menarik dan nyaman untuk diterima. Seorang pendidik 
memperhatikan cara mereka ketika menyampaiakan pesan para peserta didik, 
contoh yaitu kita memperlakukan mereka dengan sikap yang menunjukkan bahwa 
kita sangat menyayangi mereka, hal itu kita tuangkan ketika proses pesan sedang 
berjalan.9  
Sebagaiman yang telah diungkapkan oleh informan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa peserta didik bisa didekati secara baik dengan memanfaatkan 
pola pendekatan yang dilakukan oleh guru dengan memberikan atau menunjukkan 
perhatian cara persuasif. Dari hasil yang telah didapatkan, penggunaan 
Pendekatan Persuasif tidak hanya menggunakan pesan kasih sayang, pendekatan 
persuasif juga perlu diperhatikan isi pesan serta permasalahan yang dialami oleh 
peserta didik, sehingga untuk mengkondisikan, menguatkan, atau membuat 
pengubahan tanggapan sasaran bisa tercapai terhadap peserta didik. 
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2. Upaya Guru dalam penyelesaian Permasalahan Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran IPA di Kelas III SD Inpres IKIP Tidung 
Pengamatan dan wawancara di SDN Inpres kampus IKIP Tidung kota 
Makassar serta hasil wawancara dengan guru kelas III, banyak upaya atau cara 
yang digunakan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA. Mengatasi kesulitan pelajar peserta didik guru IPA 
menggunakan beberapa cara misalkan dengan menyiapkan langkah-langkah 
pembelajaran, skenario pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi 
yang diinginkan. Guru tidak hanya berpatok pada satu metode saja, melainkan  
guru juga melakukan refleksi dari langkah-langkah pembelajaran yang digunakan  
agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Dilihat dari berbagai masalah yang dialami peserta didik ketika belajar 
IPA, terdapat bermacam kendala peserta didik dalam memahami materi IPA. 
Guru berupaya menanggulangi masalah  tersebut dengan beberapa cara 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi peserta didik, ketika peserta didik sulit 
memahami penjelasan guru, guru kemudian mengulang-ulang kembali dengan 
penjelasan yang sama. Sedangkan ketika peserta didik tidak mengerjakan PR guru 
berupaya memberikan motivasi pada peserta didik, hal tersebut dilakukan untuk 
mengurangi permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.  
Guru juga memberikan pembelajaran yang menyenangkan pada peserta 
didik, karena guru beranggapan bahwa pembelajaran di kelas tidak hanya sekedar 
menerangkan lalu menyelesaikan, akan tetapi pembelajaran harus direncanakan 
dan difokuskan pada peserta didik. Hal ini disampaikan langsung oleh ibu ramliah 
selaku guru kelas III di SDN Inpres Kampus IKIP Tidung Kota Makassar.10 
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Dilihat dari permasalahan peserta didik yang telah diamati serta setelah 
dilakukan wawancara, guru kelas berupaya melakukan satu usaha dalam 
mengatasinya. Upaya yang dilakukan oleh guru IPA tersebut dilakukan secara 
langsung kepada peserta didik yang berdasar kepada kebutuhan dan kondisi 
peserta didik itu sendiri di SDN Inpres Kampus IKIP tidung Kota Makassar. 
Upaya yang dilakukan oleh guru IPA adalah sebagai berikut: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak dilakukan 
secara spontanitas, akan tetapi guru membuat suatu perencanaan dalam 
melakukan pembelajaran, perencanaan tersebut dilakukan dengan menggunakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tujuan RPP tersebut adalah untuk 
merencanakan pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru. Hal demikian 
dilakukan agar guru bisa melaksanakan pembelajaran serta menjalankan 
pembelajran sesuai dengan tujuan pendidikan.  
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
Sebelum melaksanakan program pembelajaran guru harus betul-betul 
mengetahui situasi dan kondisi peserta didik sebelum memberikan materi dikelas, 
guru menganalisis program tahunan dan program semester yang sudah ditetapkan 
oleh sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.  
c.  Pengelolaan Kelas  
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila interaksi antara 
guru dan peserta didik sudah saling memberikan peran. Guru juga harus 
memberikan kebutuhan peserta didik serta memberikan motivasi agar peserta 
didik terlibat dalam proses pembelajaran. 
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d. Menggunakan Media Dan Metode Pembelajaran  
Peran metode pembelajaran dan media sangat penting dalam 
pembelajaran, dimana metode merupakan suatu gaya atau cara guru dalam 
menyampaikan pembelajaran di kelas, sedangkan media merupakan alat bantu 
yang digunakan guru untuk memberikan gambaran secara nyata pada peserta 
didik sehingga terciptalah pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Hal 
tersebut diungkapkan oleh ibu ramliah bahwa: “ 
 
Setiap pembelajaran saya tidak lepas dari metode pengajaran dan media 
belajar, karena menurut saya belajar tanpa metode dan media siswa tidak 
akan tertarik dengan materi yang saya sampaikan. Ketika saya 
menggunakan metode dalam mengajar peserta sedikit lebih aktif dan 
merespon apa yang telah disampaikan.11  
 
Dalam pengamatan yang dilakukan oleh penulis, bahwa penggunaan 
metode yang dilakukan oleh guru sudah layak  diterapkan dalam pembelajaran 
IPA, tetapi untuk mencapai hasil yang maksimal guru masih harus melakukan 
banyak usaha.  
e. Penilaian  Prestasi Belajar Siswa 
Tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran perlu di lakukan 
usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. Penilaian hasil 
belajar  bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal 
penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Sasaran penilaian 
diarahkan pada bidang kognitif, afektif dan psikomotorik secara seimbang. 
f. Mengklasifikasi Peserta Didik 
Upaya guru dalam mengklasifikasikan peserta didik berawal dari hasil 
pengamatan pada guru di kelas dan hasil nilai yang diperoleh peserta didik pada 
saat ujian atau evaluasi pembelajaran. Melihat kondisi peserta didik yang sudah 
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disebutkan diatas, maka upaya guru dalam mengatasi masalah tersebut yaitu 
mengelompokkan beberapa peserta didik sesua kompetensi yang dimiliki 
sehingga antara satu dengan yang lain bisa saling membimbing, sehingga interaksi 
antara mereka saling terbentuk.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 1. Pendekatan yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalah kesulitan 
peserta didik kelas III SDN Inpres Kampus IKIP Kota Makassar  pada mata 
pelajaran IPA adalah dengan melakukan pendekatan secara Persuasif. Pendekatan 
persuasif yang dilakukan oleh guru kelas dianggap efektif untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik secara optimal. Dengan berbagai tahapan 
persuasi guru bisa melakukan sebuah hubungan secara komunikatif kepada 
peserta didik. Pendekatan persuasif yang dilakukan oleh guru yaitu dengan cara 
bersikap lemah-lembut, tutur kata yang baik dan santun, memberikan perhatian 
kasih sayang serta menggunakan bujukan yang halus terhadap para peserta didik.  
Hal tersebut dimaksudkan agar peserta didik mampu memahami pesan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru sehingga pengembangan proses 
pembelajaran bisa tercapai. 
 2. Upaya guru dalam menyelesaikan permasalahan peserta didik pada mata 
pelajaran IPA Kelas III SD Inpres Kampus IKIP Tidung Kota Makassar adalah 
dengan mempersiapkan beberapa perencanaan yaitu : 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
c. Pengelolaan Kelas  
d. Menggunakan Media Dan Metode Pembelajaran  
e. Penilaian  Prestasi Belajar Siswa 
f. Mengklasifikasi Peserta  
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B. Implikasi  
Implikasi dari penelitian ini Guru menggunakan perkataan yang halus dan 
santun yang memberikan reaksi dalam proses pengembangan  peserta didik dalam 
penyelesaian permasalahan pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Dengan 
pendekatan persuasif peserta didik lebih mampu memahami dan keluar dari setiap 
permasalahan yang dialami dalam mengembangkan proses pembelajaran.  
. Peserta didik memahami pesan pembelajaran yang disampaikan dari 
stimulus yang diberikan oleh Guru, sehingga mampu memberikan perubahan 
dalam mengembangkan proses pembelajaran peserta didik, terutama dalam 
memahami pembelajaran IPA. Dengan menggunakan beberapa teknik pendekatan 
persuasif yang telah dilakukan maka proses dalam penyelesaian permasalahan 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas III bisa dilakukan dengan semaksimal 
mungkin sehingga proses pengembangan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KELAS III SD INPRES 
KAMPUS IKIP TIDUNG KOTA MAKASSAR 
 
Nama Guru: 
 
1. Menurut ibu bagaimana bentuk permasalahan yang dialami peserta didik 
pada mata pelajaran IPA? 
2. Apa faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mata 
pembelajaran IPA? 
3. Bagaimana Pendekatan ibu dalam mengembangkan proses pembelajarant? 
4. Dan bagaimana upaya yang dilakukan ibu dalam penyelesaian 
permasalahan peserta didik ibu? 
 
Wawancara dengan guru SDN IPRES Kampus IKIP 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Proses wawancara guru di dalam ruang guru, terlihat guru-guru yang lain 
sedang menyimak proses wawancara tersebut. 
 
Wawancara dengan guru kelas III 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara lanjutan di dalam kelas III dengan guru kelas disaat peserta didik 
sedang istirahat.  
 
 
 
 
 
 
 Aktivitas peserta didik kelas III 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebagian Peserta didik sedang mengerjakan tugas kelompok mereka di saat waktu 
istirahat, dan sebagian sementara bermain. 
 
Foto bersama guru kelas III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Visi misi SD INPRES KAMPUS IKIP Tidung Kota Makassar 
 
 
Green House SD Inpres Kampus IKIP 
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